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KATA

PENGANTAR

Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT.
Alhamdulillahi Rabbil’alamin, atas limpahan rahmat dan karunia-Nya
penulis dapat menyelesaikan penyusunan modul ini. Modul ini disusun
untuk menambah kebutuhan bahan ajar dan pembelajaran khususnya
mata pelajaran matematika kelas V di SDN.020 Balikpapan Tengah.

Materi yang termuat dalam modul ini disesuaikan dengan kurikulum
yang dipakai di SDN.020 Balikpapan Tengah. Seperti layaknya sebuah
modul, pembahasan diawali dengan kompetensi dasar, indikator dan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan disertai dengan soal yang
mengukur tingkat penguasaan materi setiap topik. Dengan demikian
pengguna modul ini secara mandiri dapat mengukur tingkat ketuntasan
yang dicapainya.

Modul ini disusun untuk dimanfaatkan dalam kalangan sendiri,
semata-mata hanya untuk membantu Siswa Kelas V tingkat sekolah
dasar dengan tujuan untuk menguasai konsep pecahan yang baik dan
benar. Semoga dengan tersusunnya modul ini dapat memberi manfaat
kepada siswa secara pribadi serta mendukung kelancaran kegiatan belajar
mengajar, dan menambah bahan ajar di SDN.020 Balikapapan Tengah.

Penghargaan dan terima kasih penulis berikan kepada Bapak Dr.
Sugeng, M.Pd dan Bapak Dr. Azainil, M.Si selaku pembimbing yang telah
membantu dalam penyusunan modul ini. Serta ucapan terima kasih
kepada Ibu Hj.Dr.Herliani, M.Pd selaku ahli desain modul, Ibu Mardiana,
S.KM, M.Kes dan Ibu Dr. Rusdiana, M.Pd selaku ahli materi, Ibu Nenty,
S.pd selaku praktisi/guru senior di SDN 020 balikpapan Tengah, karena
atas bantuan, dorongan dan bimbingan dari pembimbing dan para ahli
desain modul, ahli materi dan praktisi sehingga modul ini dapat

terselesaikan dengan baik.




Akhir kata penulis menyadari sepenuhnya bahwa modul ini masih
jauh dari kesempurnaan. Untuk itu penulis mengharapkan masukan dan
kritikan konstruktif dari berbagai pihak demi kesempurnaan di masa yang
akan datang. Akhirnya kepada Allah jualah penulis bermohon semoga

semua ini menjadi amal saleh bagi penulis dan bermanfaat bagi pembaca.

Balikpapan,

Penulis
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Pendahuluan

A. Tujuan
Dalam modul ini membahas mengenai operasi hitung pecahan
dalam kehidupan sehari-hari. secara lebih khusus diharapkan siswa dapat:
1. Memahami dan mengenal apa itu Pecahan
2. Melakukan Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan, dengan baik dan
benar
3. Mengetahui cara mengalikan dan membagi pecahan dengan baik dan

benar

B. Peta Kompetensi
Untuk mencapai tujuan diatas modul ini dikembangkan dalam 3
kegiatan belajar :
1. Kegiatan belajar 1 Mengenal Pecahan.
2. Kegiatan belajar 2 Penjumlahan dan pengurangan pecahan

3. Kegiatan belajar 3 Perkalian dan Pembagian Pecahan

C. Petunjuk Penggunaan Modul
Agar memperolah hasil yang maksimal, maka perhatikanlah beberapa
hal / petunjuk penggunaan modul berikut ini:
1. Tujuan Pembelajaran.
Bacalah kolom ini sebelum kamu mulai belajar suatu materi. Tujuan
pembelajaran berisi tentang kemampuan minimal yang harus kamu kuasai

dan kembangkan setelah mempelajari materi tersebut
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2. Uraian Materi.

Bacalah uraian materi dengan seksama, dan jangan terburu-buru.
Materi dalam modul ini diuraikan secara ringkas agar kamu ikut berpikir
kreatif dan mampu memahami materi dengan benar.

3. Kolom Info.

Untuk memperkaya wawasan pengetahuanmu, disediakan Kolom
Info. Kolom info dapat berupa temuan termasa di bidang teknologi atau
fenomena-fenomena alam yang berkaitan dengan konsep yang sedang
dipelajari.

4. Gambar Ilustrasi.

Gambar ilustrasi bertujuan menerangkan uraian materi yang
disampaikan, diharapkan dengan bantuan visual, materi tersebut lebih
mudah dicerna.

5. Rangkuman

Rangkuman merupakan ringkasan penyajian dari suatu materi
pembelajaran.

6. Aktivitas Pembelajaran.

Kegiatan mengembangkan aspek psikomotorik dan kreatifitasmu.
Kegiatan pada modul ini dapat kamu lakukan secara kelompok maupun
mandiri.

7. Latihan/tugas.

Latihan/tugas wajib kamu kerjakan tiap selesai mempelajari suatu
kegiatan pembelajaran. Jangan beranjak ke kegiatan pembelajaran
selanjutnya jika masih merasa kesulitan mengerjakan soal-soal pada
latihan/tugas yang diberikan.

Setelah kamu membaca beberapa hal/penggunaan modul diatas,
kamu lebih mudah dalam mempelajari dan memperoleh hasil maksimal
dalam mempelajari modul ini. Modul ini mengembangkan tiga aspek yang

terdapat pada dirimu, yaitu kognitif, psikomotorik, dan afektif.
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PETUNJUK KEGIATAN BELAJAR

Petunjuk bagi fasilitator

Dalam setiap kegiatan belajar fasilitator berperan untuk :

a.
b.

Membantu peserta didik dalam merencanakan proses belajar
Membimbing peserta didik melalui tugas-tugas yang telah ditentukan
didalam modul

Membantu peserta didik dalam memahami konsep dan menjawab
pertanyaan

Membantu peserta didik untuk menentukan dan mengakses sumber
belajar yang diperlukan untuk memperdalam materi

Mengorganisasikan kegiatan belajar kelompok jika diperlukan

Petunjuk bagi Peserta Didik

Untuk memperoleh hasil belajar secara maksimal, dalam menggunakan

modul ini maka ikutilah langkah-langkah yang perlu dilaksanakan antara

lain:

a.

Baca dan pahamilah dengan seksama uraian materi yang ada pada
masing-masing kegiatan pembelajaran. Bila ada materi yang kurang
jelas, kalian dapat bertanya pada fasilitator pengampu kegiatan
belajar.

Kerjakan setiap tugas formatif untuk mengetahui seberapa besar

pemahaman yang telah dimiliki terhadap materi kegaitan belajar.
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Modul Pembelajaran

KEGIATAN
BELAJAR

1

Mengenal Pecahan

A. Kompetensi Dasar (KD)

SRR

Menjelaskan pengertian pecahan, bentuk bentuk pecahan, pecahan

senilai dan menyederhanakan berbagai bentuk pecahan

Indikator
Memahami konsep pecahan, bentuk-bentuk pecahan, mengurutkan
pecahan, pecahan senilai dan menyederhanakan berbagai bentuk

pecahan

. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelajaran 1, siswa diharapkan untuk dapat:
Menjelaskan konsep pecahan dengan baik dan benar

Mampu mengenal bentuk-bentuk pecahan

Dapat mengurutkan pecahan

Menyebutkan pecahan yang senilai dan

Dapat menyederhanakan pecahan

D. Uraian Materi

Dunia ini penuh dengan pecahan. Jika tidak ada pecahan, kamu

tidak akan bisa berbagi kue dengan temanmu. Kamu juga tidak bisa

menyisakan sepertiga bayam dalam piringmu atau memakan

seperdelapan pizza. Bagaimana jika ibumu menyuruhmu pergi ke pasar
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untuk membeli beberapa barang? Dia mungkin akan menuliskan daftar

belanjaan seperti berikut ini.
a i kg terigu

a Z kg bawang putih

a % liter minyak goreng

a % lusin telur

Jika tidak ada pecahan, kamu
harus membeli semuanya secara

utuh atau tidak membeli sama

sekali. Tidak satupun dari dua
plllhan ini yang membuat ibumu Gambar : 1.1 Beberapa barang yang dibeli dalam bentuk

pecahan

senang.

1. Pengertian Pecahan

Apakah pecahan itu? Pecahan adalah salah satu cara untuk
menuliskan bilangan. Pecahan menunjukan bahwa jika sebuah bilangan
merupakan bagian dari satu bilangan utuh. Kata pecahan yang berarti
bagian dari keseluruhan berasal dari bahasa latin fractio yang berarti
memecah menjadi bagian-bagian yang lebih kecil.

Bilangan Pecahan adalah bilangan yang dapat dinyatakan dalam

bentuk %, dengan a dan b bilangan bulat dan b # 0. Bilangan a disebut

pembilang dan bilangan b disebut penyebut. Bilangan Z dinamakan

3 spembilang

dengan pecahan di mana Pecahan yang pembilangnya lebih

4 spenyebut
kecil dari pada penyebutnya adalah pecahan biasa . %disebut pecahan

biasa jika @ < b. Pecahan yang pembilangnya lebih besar dari pada

penyebutnya adalah pecahan campuran. %disebut pecahan campuran jika

a>b.
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1
Gambar 1.2 Susi sedang memakan 3

bagian kue

Misalnya sebuah kue dibagi menjadi 8

bagian yang sama. Susi sedang

memakan satu bagian kue. Bentuk%

adalah pecahan yang menunjukan
bagian kue yang sedang dimakan Susi.
Ketika kamu membaca sebuah pecahan,

ucapkan bilangan yang ada di atas

terlebih dahulu, kemudian bilangan yang ada di bawahnya. Pecahan%

dibaca satu per delapan. Angka yang diatas disebut pembilang. Pembilang

menunjukan berapa bagian yang sama dari suatu besaran (bagian utuh)

yang dipertimbangkan. Angka yang ada dibawah disebut penyebut.

Penyebut menunjukan banyaknya seluruh bagian yang sama dari suatu

besaran (bagian utuh)

Contoh lain, jika kamu makan satu
potong pizza dari 6 potong pizza yang

ada, kamu dapat menunjukannya dalam

pecahan dengan mengatakan, kamu N .

1 .
telah makan seperenam ( P ) pizza. o

Lihatlah bagian-bagian pada pecahan-

pecahan berikut ini.

1
Gambar 1.3 P bagian potong pizza

O Pada pecahan z, 3 adalah pembilang dan 6 adalah penyebut.

O Pada pecahan %, 2 adalah pembilang dan 6 adalah penyebut.

O Pada pecahan %, 1 adalah pembilang dan 6 adalah penyebut.
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Penyebut akan menunjukkan berapa banyak

bagian yang sama vyang dapat membentuk Kolom info 1.1
keseluruhan. Jika penyebutnya 4, keseluruhan dibagi BILANGAN PECAHAN% “ 1 adalah
menjadi empat bagian yang sama. Jika penyebutnya pembilang atau b"g"Z’, -

arsir
3, keseluruhan dibagi menjadi 3 bagian yang sama. 3 adalah penyebut atau
Pembilang mewakili berapa banyak bagian yang keseluruhan bagian

digunakan. Perhatikan gambar dibawah ini,
berapakah bagian yang diarsir?
Bagian yang diarsir yaitu 1 dan jumlah bagian

keseluruhan adalah 3 bagian. Sehingga bentuk

pecahan bagian yang diarsir adalah % .

1
Gambar 1.4 3 bagian pecahan

2. Bentuk-bentuk Pecahan
a. Pecahan Biasa
Pecahan biasa adalah pecahan yang terdiri dari pembilang dan
penyebut, yang mana pembilangnya lebih kecil dari pada

penyebutnya. Perhatikan contoh berikut ini.

Q Pecahan %, karena 1 < 2 maka disebut sebagai pecahan biasa.
Q Pecahan z, karena 3 < 4 maka disebut sebagai pecahan biasa.

Q Pecahan g, karena 7 < 9 maka disebut sebagai pecahan biasa.

Bentuk umum pecahan biasa adalah:

a = Pembilang

a
E I

N

1
contoh -,
b =Penyebut 2
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b. Pecahan Campuran
Pecahan campuran merupakan pecahan yang pembilangnya lebih
besar dari pada penyebutnya. Perhatikan contoh pecahan campuran
berikut ini :

Q Pecahan ;, karena 5 > 2 maka disebut sebagai pecahan

Kolom info 1.2

campuran.
Pecahan campuran dapat diubah
menjadi pecahan biasa begitupula QO Pecahan 14—0 , karena 10 > 4 maka disebut sebagai
pecahan biasa dapat diubah menjadi
pecahan senilai jika bilangan pecahan Campuran.
pembilang lebih besar dari pada 15 . ]
bilangan penyebutnya O Pecahan — karena 15 > 7 maka disebut sebagai

pecahan campuran.

Bentuk umum pecahan campuran adalah :

a = bilangan bulat
a—- b =pembilang contoh
© = penyebut

ull
Il
[EEN
Ul N

Mengubah pecahan biasa menjadi pecahan campuran seperti contoh

Ul

= 1§ kita dapat menggunakan cara sebagai berikut.

1 - bilangan asli
V7
5
2 —> Sisa (letakkan sebagai pembilang)

2 artinya 7 : 5 sehingga  penyebut « 5

JadiZ=12
Begitu pula sebaliknya, mengubah pecahan campuran menjadi

pecahan biasa seperti contoh 1% menjadi % kita dapat menggunakan

cara sebagai berikut.

dikali —<1§ = % =§ jadi, 1% = g
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¢. Pecahan decimal

Pecahan decimal adalah pecahan vyang diperoleh dari hasil
pembagian suatu bilangan dengan bilangan sepuluh dan pangkatnya.
Misalnya 10, 100, 1000, dan seterusnya. Untuk menulis pecahan
decimal kita gunakan tanda koma (,). Bilangan-bilangan di sebelah
kiri dari koma menunjukan bilangan bulat. Bilangan di sebelah kanan
koma menunjukan nilai penyebut pada pecahan. Apabila di sebelah
kanan koma terdapat satu angka berarti persepuluh, dua angka
berarti perseratus, tiga angka berarti perseribu, dan seterusnya.
Misalnya: 0,5; 0,25; 0,125; ...

0,5

L% Bilangan bulat } Jadi 0,5 =7
L—> Penyebut = 10; persepuluh

5
0

d. Pecahan persen
Pada dasarnya persen merupakan bilangan pecahan, vyaitu
mempunyai pembilang dan penyebut. Hanya saja karena penyebut
persen adalah selalu 100 maka disebut persen. Lambang persen atau
perseratus adalah (%) Misalnya 10% (dibaca sepuluh persen), 35%,
45%, ...

10%

10 1

L% Pembilang :|L Jadi 10% "0 1o
L—> Penyebut (perseratus)

Berikut cara mengubah pecahan ke bentuk persen, contoh pecahan

2 gx 100% =% % = 40%

E_
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3. Mengurutkan Pecahan

Brayen, Fadlan, dan Naufal mengikuti lomba balap sepeda. Brayen

berhasil mencapai garis finis dengan catatan waktu %jam, sedangkan

. : . 5. .
Fadlan dan Naufal berhasil mencapai waktu % jam dan < Jam. Diantara

mereka bertiga siapakah yang terlebih dahulu mencapai garis finis?

Gambar 1.5 Perlombaan balap sepeda

Sebelum menyelesaikan masalah tersebut, kalian harus memahami

terlebih dahulu nilai pecahan pada gambar dibawah ini.

C
5
6

3

4

N[ -

Gambar : 1.6 Pecahan

N =

3
4

o lu

),
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Pada lingkaran A nilai pecahan% yang di lukiskan dengan warna
orange < dari pada lingkaran B dengan nilai pecahan% < dari pada
lingkaran € dengan nilai pecahan 2 Terlihat jelas bahwa pecahan
<2< g yang artinya pecahan yang memiliki nilai lebih kecil yaitu -
berarti memiliki waktu yang lebih cepat dibanding dengan nilai pecahan %

dan Z Jadi, diantara Brayen, Fadlan dan Naufal yang terlebih dahulu

mencapai garis finish adalah Fadlan.
Dari cara penyelesaian tersebut masih ada beberapa cara yang bisa

kita jadikan pilihan untuk menyelesaikan masalah ini. Pertama kita harus

315 : . . 315
mengurutkan pecahan 23 mulai dari yang terkecil. Pecahan 23

merupakan pecahan yang berbeda penyebut. Untuk mengurutkannya, kita
harus mengubah pecahan tersebut menjadi pecahan dengan penyebut
yang sama, dan untuk menyamakan semua penyebutnya kita dapat
mengkalikan semua penyebutnya atau dengan mencari semua KPK dari
penyebutnya terlebih dahulu.

Cara ke-1 : Dengan cara mengkalikan semua penyebutnya.
Pecahan %,%,Z memiliki penyebut 4, 2 dan 6. Jika dikalikan sama

dengan 4 x 2 x 6 = 48. Jadi penyebutnya semuanya akan menjadi 48.

a % = i—z (Pembilang dan penyebutnya dikali 12, angka 12 didapatkan dari
48 : 4 = 12)

a-= % (Pembilang dan penyebutnya dikali 24, angka 24 didapatkan dari
48 : 2 = 29)

a Z = g (Pembilang dan penyebutnya dikali 8, angka 8 didapatkan dari
48 : 6 = 8)
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Jadi jika diurutkan dari yang terkecil =22 = 1 3¢ = 2 20 - 2 gaphgliknya
48 24 448 6

Jika diurutkan dari yang terbesar = 2> = 2 3¢ - 322 _ 1
48 6 48 4 2

Cara ke-2 : Dengan cara mencari KPK dari penyebutnya.

Dengan cara yang kedua ini, maka kita nanti akan menghasilkan
angka-angka yang lebih kecil ketika menyamakan penyebut-penyebut dari
pecahan yang ada. Kita akan menggunakan soal yang sama seperti di
atas. Agar kamu nantinya bisa memilih sendiri, cara yang mana yang

menurut siswa lebih mudah.
Pecahan %,%,g memiliki penyebut 4, 2 dan 6.

~  Faktorisasi prima dari4 = 2 x 2
~  Faktorisasi prima dari 2 = 2

~  Faktorisasi prima dari6 = 2 x 3
~ KPK=2x2x3=12.

Jadi penyebutnya semua akan menjadi 12

Q2= = (Pembilang dan penyebutnya dikali 3, angka 3 didapatkan dari
12: 4 =3)
1

a-= % (Pembilang dan penyebutnya dikali 6, angka 6 didapatkan dari

2

12:2 =6)
a Z = g (Pembilang dan penyebutnya dikali 2, angka 2 didapatkan dari

12:6 =2)
Jadi jika diurutkan dari yang terkecil =2 =-12_3220_ 5, sebaliknya
12 212 4" 12 6
Jika diurutkan dari yang terbesar = == 3,2 =3 & _ 2
12 6 12 4°12 2

Jadi, diantara Brayen, Fadlan dan Naufal yang terlebih dahulu mencapai

garis finish adalah Fadlan.
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4. Pecahan Senilai

Pecahan senilai dapat didefinisikan sebagai bilangan pecahan yang
apabila pembilang dan penyebutnya diganti, nilai pecahan tersebut tidak
akan berubah. Walaupun dibagi atau dikali dengan bilangan yang sama.

Semua bilangan berlaku, kecuali 0. Perhatikan gambar dibawah ini :
1 2
2 4

Gambar : 1.7 Contoh Pecahan Senilai

Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa luas

daerah yang berwarna pada ketiga lingkaran itu Kolom info 1.3
. . 1 2 4 . i

sama, ]ad| - = 2=2_ Bentuk ketlga pecahan Pecahan senilai adalah pecahan yang
2 4 8 nilainya tidak akan berubah walaupun

diatas disebut pecahan senilai. Untuk menentukan pembilang dan penyebutnya dikalikan
atau dibagi dengan bilangan yang sama

. a .
pecahan yang senilai dengan o b#0. dapat yang tidak nol.

digunakan hubungan berikut:

a_ arp a_ an i i
p bxp atau p P (untuk p dan m adalah bilangan asli)

Perhatikan pembahasan dari hubungan berikut ini.

1x4

2 1 3 1 4
(== =2 5= =2, = -5
4 2 6 2 2x4 8
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Dapat diketahui juga bahwa pecahan senilai merupakan hasil dari
penyebut dan pembilang yang dikalikan atau dibagikan dengan bilangan
yang sama.

5. Penyederhanaan Pecahan
Bentuk pecahan yang dapat disederhanakan menjadi pecahan yang
lebih kecil disebut menyederhanakan pecahan. Sebuah pecahan dikatakan
sederhana jika pembilang dan penyebut pecahan tersebut tidak dapat lagi
dibagi dengan bilangan cacah. Untuk menyederhanakan pecahan langkah-
langkah yang harus ditempu diantaranya :
~ Tentukan bilangan yang dapat membagi pembilang dan penyebut.
Bilangan dapat dimulai dari yang kecil seperti 2 dilanjutkan dengan
3, 4 dan seterusnya.
~ Bagi pembilang dan penyebut dengan bilangan yang telah
ditentukan.
~ Ulangi langkah pertama dan kedua sampai tidak dapat dibagi lagi.
~ Pastikan pembilang dan penyebut tidak dapat dibagi lagi.

Contoh menyederhanakan pecahan Z—z

Pembahasan :
_ 242 _12:2 6:3
= 602 / - 30:2/ T 153
_12 _6 _2
~ 30 T 15 5
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Penjelasan :

~

Pada langkah pertama menyederhanaan pecahan. Pembilang dan
penyebut dapat dibagi dengan bilangan yang dapat membagi
keduanya, yaitu 2. Sehingga 24 dan 60 dibagi dengan 2 hasilnya 12
dan 30.

12 dan 30 masih dapat dibagi dengan bilangan 2, sehingga
diperoleh bilangan 6 dan 15.

Karena 6 dan 15 terdapat bilangan ganijil, maka tidak dapat dibagi
dengan bilangan 2. Kita coba dengan bilangan selanjutnya yaitu 3.
Sehingga 6 dan 15 dibagi dengan 3 dan hasilnya 2 dan 5.

2 dan 5 tidak dapat dibagi dengan bilangan yang sama lagi

sehingga % merupakan pecahan paling sederhanan dari %

Untuk menyederhanakan pecahan diatas kita juga dapat

menggunakan dapat menggunakan cara lain yaitu dengan mencari FPB

dari

pembilang dan  penyebutnya terlebih  dahulu.  Contoh

menyederhanakan pecahan g dengan menggunakan FPB sebagai

berikut.

Pecahan % dengan pembilang 24 dan penyebut 30.

~  Faktorisasi primadari24 =2x2x2x3

~  Faktorisasi prima dari60 =2 x2x 3 x5
~ FPBdari24dan30=2x2x3 = 12.

Jadi bilangan yang dapat digunakan untuk menyederhanakan pecahan %

adalah

_ 24:12
60:12
2

T s

12. Dengan pembahasan :
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E. Rangkuman

Pecahan adalah salah satu cara untuk menuliskan bilangan. Kata
pecahan yang berarti bagian dari keseluruhan berasal dari bahasa latin
fractio yang berarti memecah menjadi bagian-bagian yang lebih kecil.
Pecahan menunjukan bahwa jika sebuah bilangan merupakan bagian dari
satu bilangan utuh.

Beberapa bentuk-bentuk pecahan :

1. Pecahan biasa adalah pecahan yang terdiri dari pembilang dan
penyebut. Pecahan jenis ini pembilangnya lebih kecil dari pada
penyebutnya.

2. Pecahan campuran merupakan pecahan yang terdiri dari bilangan
bulat dan pecahan biasa karena pembilangnya lebih besar dari pada
penyebutnya.

3. Pecahan decimal merupakan pecahan yang dalam penulisannya
menggunakan tanda koma

4. Pecahan persen merupakan pecahan yang menggunakan lambang %
yang berarti perseratus

Pecahan senilai adalah pecahan-pecahan yang mempunyai
pembilang dan penyebut yang berbeda, tetapi nilainya sama.

Bentuk pecahan yang dapat disederhanakan menjadi pecahan yang
lebih kecil disebut menyederhanakan pecahan. Sebuah pecahan dikatakan
sederhana jika pembilang dan penyebut pecahan tersebut tidak dapat lagi

dibagi dengan bilangan cacah.
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F.

Aktivitas Pembelajaran

LK 01. Praktek kerja (Bintang-bintang Pecahan)

Pelajari bagaimana menulis dan menyatakan pecahan

I Tk

Bahan-bahan yang dibutuhkan

* Pensil
» 5 lembar kertas putih

= 3 buah crayon/ klir/ spidol warna (kuning, orange, dan hijau)

Langkah langkah yang dilakukan

1.
2.

Gambarlah 8 buah bintang pada selembar kertas putih

Berilah warna kuning pada 3 buah bintang, orange pada 2 buah
bintang, hijau pada sebuah bintang, sisanya tidak diberi warna.
Pecahan berapakah dari seluruh bintang berwarna kuning? Semuanya

ada delapan bintang, dan 3 buah diantaranya berwarna kuning. Jadi
tiga perdelapan ( Z ) dari seluruh bintang berwarna kuning.
Tempelkan bintang tersebut di kerta putih dan tuliskanlah bintang

pecahannya. Menyatakan bilangan pecahan berapakah?

Pecahan berapakah dari seluruh bintang berwarna orange? Dua dari
delapan bintang berwarna orange. Jadi dua perdelapan ( 2) dari
seluruh bintang berwarna orange. Tempelkan bintang tersebut

dikertas putih dan tuliskanlah bintang pecahannya.

Pecahan berapakah untuk mewakili bintang yang berwarna hijau?

Satu dari delapan bintang berwarna hijau. Jadi seperdelapan (%)

bintang berwarna hijau. Tempelkanlah bintang tersebut dikertas putih

dan tuliskanlah bintang pecahannya.
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6. Pecahan berapakah bintang yang berwarna putih? Lakukanlah hal

yang sama seperti warna bintang yang lainnya.

LK 02. Praktek kerja (Penyederhanaan menggunakan kartu
Pecahan)
Mainkanlah permainan ini untuk berlatih mengenal pecahan yang dapat

disederhanakan

Bahan — bahan yang dibutuhkan:

1. 40 Kartu indeks

2. 2 orang pemain

Persiapan Bermain

1. Membuat 40 lembar kartu dari karton berukuran 3 x 5 cm

2. Tuliskan angka 1-10 disetiap lembar katu indeks

Aturan Permainan

1. Acaklah susunan kartu indeks tersebut, kemudian bagi kepada setiap
pemain masing-masing 20 lembar kartu

2. Setiap pemain menumpuk kartu diatas meja secara tertutup

3. Pemain ke-1 mengambil kartu dari tumpukan yang paling atas dan
meletakkan terbuka ditengah meja

4. Pemain ke-2 mengambil kartu dari tumpukan paling atas, dan
meletakkan terbuka disebelah kartu pemain pertama. Angka pada
kedua kartu ini akan membentuk sebuah pecahan dimana angka yang
lebih kecil menjadi pembilang, sedangkan angka yang lebih besar
menjadi penyebut.
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5. Pemain dengan cepat menentukan apakah pecahan yang telah

terbentuk dapat disederhanakan atau tidak. Misalnya, % dapat

disederhanakan karena pembilang dan penyebutnya dapat dibagi
dengan faktor persekutuan 5.

6. Jika pecahan yang terbentuk dapat disederhanakan, kedua pemain
beradu cepat menepuk kartu dan berteriak”Sederhanakan!” Pemain
yang menepuk kartu pertama kali dan menjawab dengan benar akan
memenangkan kedua kartu itu, dan kedua kartu yang ada
dibawahnya. Jika salah, pemain lain yang memenangkannya. Kartu-
kartu yang sdh dimenangkan masing-masing pemain ditempatkan
pada bagian bawah tumpukan kartu untuk dimainkan kembali.

7. Jika pecahan yang terbentuk oleh kedua kartu tidak dapat
disederhanakan dan tidak seorangpun menepuknya, pemain

berikutnya mengambil kartu lain dan membentuk pecahan yang baru.
Latihan / tugas

Petunjuk Pengerjaan

a. Jawablah soal pada lembar jawaban yang sudah tersedia

b. Tulislah identitasmu pada lembar jawaban yang sudah tersedia

c. Sebelum mengerjakan perhatikan perintah yang ada.
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. Ayo berlatih 1

. Isilah titik — titik dibawah ini dengan pecahan yang sesuai

a. Daerah yang berwarna biru adalah ... bagian
dari gambar keseluruhan

b. Daerah yang berwarna hijau adalah .... Bagian
dari gambar keseluruhan.

C. Daerah yang berwarna

merah adalah ... bagian

dari gambar keseluruhan

. Ayo warnai gambar berikut ini sesuai dengan pecahan yang
ditentukan.

I ]
d. I

I

Ol
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2
5

3. Isilah titik-titik pada tabel berikut dengan lambang bilangan yang tepat

2 33 15

3 23 25
4 E 34
5 — 5 15

4. Pak Joko memiliki kayu yang panjangnya 10 m. ia memotong kayu
tersebut menjadi 17 bagian sama panjang. Berapa panjang setiap

bagian?
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8.

9.

Ubahlah pecahan biasa menjadi pecahan campuran!
16

20
b.—
5 6

Ubahlah pecahan campuran menjadi pecahan biasa!

a. 12 b.32
7 8

5
Ayo urutkanlah pecahan-pecahan pr %, dan g mulai dari yang

terbesar!

Ayo urutkanlah pecahan-pecahan %, % dan 19—0 mulai dari yang terkecil!

2
Pecahan " senilai dengan pecahan ...

10. Sederhanakanlah pecahan pecahan berikut ini!

8 49
a. — b. —
12 70

B. Ayo berlatih 2

1.

Pada hari senin, Rina berada disekolah dari pukul 7 pagi sampai 12
siang, sepulang sekolah, ia belajar bersama dirumah Rita dari pukul 1
siang sampai pukul 3 sore. Kemudian ia pulang kerumah. Di rumabh, ia
menonton acara televisi kesukaannya dari pukul 4 sore sampai pukul 6
malam. Satu jam setelah menonton acara televisi, barulah ia belajar.

Ia belajar sampai pukul 9 malam.
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Dari kegiatan Rina pada hari senin tersebut, coba tentukan berapa
bagian waktu dalam satu hari yang digunakan Rina untuk kegiatan
kegiatan berikut.

a. berada disekolah

b. belajar bersama di rumah Rita

C. Menonton acara televise

d. Belajar di rumah

. Dalam pemilihan RT di desa Sumberejo terdapat tiga colon, yaitu
Sumintono, Fendi, dan Muchlis. Setelah diadakan pemungutan suara,

ternyata Sumintono, Fendi dan Muchlis berturut-turut memperoleh

20 12
— d

15 . -
,—,dan — suara dari jumlah pemilih.
60" 60 60

ARDENA KE

KOTA MAKASSAR

©

a. Calon manakah yang terpilin?
b. Jika sejumlah pemilih ada 150.000 orang, coba tentukan banyak
pemilih untuk masing-masing calon dan jumlah yang tidak ikut

memilih
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3. Gambar berikut menunjukan bahwa i merupakan bentuk sederhana

4
dari —
16

Bentuk sederhana dari

Coba tunjukan dengan gambar bahwa % merupakan bentuk sederhana

.16
dari —.
64

4. Coba buatlah gambar yang menunjukan bahwa g merupakan bentuk

. 3 2 . 6
sederhana dari 5 dan S merupakan bentuk sederhana dari =

5. Putra, fatir dan ikhsan membuat kue dengan ukuran yang sama. Putra
memotong kuenya menjadi 12 bagian sama besar. Fatir memotong
kuenya menjadi 8 bagian sama besar, sedangkan Ikhsan memotong
kuenya menjadi 4 bagian sama besar. Masing-masing kemudia
menawarkan kuenya kepada seorang temen dengan bagian yang
sama besar. Coba gambarkan sebuah
bangun untuk menunjukan berapa besar

bagian yang mungkin ditawarkan?
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Modul Pembelajaran

KEGIATAN
BELAJAR

2

Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan

A. Kompetensi Dasar

Menjelaskan dan melakukan penjumlahan dan pengurangan
pecahan dengan penyebut yang sejenis dan tak sejenis

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dan
pengurangan pecahan dengan penyebut yang sejenis dan tak

sejenis

B. Indikator

Memahami cara penjumlahan dan pengurangan pecahan yang
sejenis dan tak sejenis

Dapat menyelesaikan permasalahan pecahan yang berkaitan
dengan penjumlahan dan pengurangan baik dengan penyebut yang

sejenis ataupun tak sejenis

C. Tujuan Pembelajaran

Siswa diharapkan dapat menghitung penjumlahan pecahan baik
sejenis dan tak sejenis

Siswa diharapkan dapat menghitung pengurangan pecahan baik
sejenis dan tak sejenis

Siswa diharapkan dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan penjumlahan pecahan, dan

Siswa diharapkan dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan

dengan pengurangan.
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D. Uraian Materi

Dari materi kegiatan belajar sebelumnya tentunya kalian telah
mengetahui dasar-dasar pecahan. Pada kegiatan belajar ini kita akan
mempelajari bagaimana cara menambah dan mengurangi pecahan. Kita
akan menambah dan mengurangi pecahan yang mempunyai penyebut
yang sama ataupun penyebut yang berbeda.

Beberapa contoh kegiatan yang dapat kita lakukan pada
penjumlahan dan pengurangan pecahan seperti membuat pizza kertas,
menukar biji karombol, membuar gambar pola, dan memainkan
bermacam-macam permainan. Kegiatan tersebut akan kita lakukan

diakhir materi dalam praktek kerja.

1. Penjumlahan pecahan dengan penyebut yang sama

Bu Cintia membuat es krim 1: bagian es cream tersebut diberinya

rasa durian. % bagian diberinya rasa coklat. Berapa bagian es cream yang

5B

diberinya rasa durian dan coklat?

N 2 -

A

e
B w

Gambar 2.1 Penjumlahan pecahan
Jadi : bagian es cream diberi rasa durian dan coklat oleh ibu Chintia.

Dari cerita diatas dapat terlihat bahwa

penjumlahan pecahan dengan berpenyebut yang sama

Kolom Info

Penjumlahan pecahan dengan

atau sejenis dapat diselesaikan dengan menjumlahkan penyebut yang sama atau sejenis
dapat langsung dilakukan

bagian pembilangnya saja, sedangkan penyebutnya

tetap. Dapat juga ditulis sebagai berikut:
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2. Penjumlahan pecahan dengan penyebut yang berbeda

Raisya membeli sekotak pizza. Ia memakan % potong pizza.

Kemudian Nadia adiknya memakan i potong pizza. Berapa bagiankah

yang mereka makan?

Gambar 2.2 Beberapa Potongan Pizza

Untuk mengetahuinya, kamu harus menjumlahkan pecahan %dengan

1
pecahan "

Kolom Info Penjumlahan ini merupakan penjumlahan pecahan yang

Penjumlahan pecahan berbeda penyebut atau tak sejenis, untuk mengubah pecahan-

d but berbed . . o
EHgan penyeniit DErbesa pecahan tak sejenis menjadi pecahan-pecahan yang sejenis, kita

atau tak sejenis dapat

disamakan penyebutnya dapat menyamakan penyebutnya menggunakan KPK (Kelipatan
dengan menggunakan KPK

persekutuan terkecil) dari penyebut-penyebut pecahan tersebut.
Pada pecahan % memiliki penyebut 2, dan pada pecahan % memiliki
penyebut 4. Dari kedua penyebut tersebut kita dapat menyamakannya

dengan menggunakan KPK. Untuk mempermudah pengerjaannya mencari

KPK kita dapat menngunakan pohon faktor berikut ini.
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Dari pohon faktor diatas dapat dilihat bahwa

faktorisasidari 2 =2 x 1,

faktorisasidari4 =2 x2x1

KPKdari2dan4=2x2x1
=4

Setelah KPK dari 2 dan 4 ditemukan, kita dapat menyamakan pecahan-

pecahan tersebut dengan penyebut yang sama sebagai berikut:

Dengan demikian, penjumlahan pecahan tak sejenis dilakukan dengan
cara mengubah pecahan-pecahan tersebut menjadi pecahan sejenis.

Kemudian menjumlahkan pembilangnya, sedangkan penyebutnya tetap.

Contoh 1 :

Hitunglah = + 2 = ...
4 3

Jawab :

% +§ = ... i dan g merupakan pecahan tak sejenis. Coba ubah menjadi

pecahan-pecahan sejenis dengan cara menyamakan penyebutnya
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menggunakan KPK dari penyebut-penyebut tersebut, yaitu KPK dari 4 dan
3. KPK dari 4 dan 3 adalah 12.

Mari samakan penyebut pecahan-pecahan tersebut menjadi 12.

X3 X3
- =—atau-x-=— -=—atau - x -=—
4 12 4 3 12 3 12 3 4 12
X3 X3
2,8 _u
13 12 12
.1 2 8 11
Jadi, -+ ==+ — =—
4 3 12 12
Contoh 2:

Hitunglah 22 + 3% = ....
4 5
Jawab :
2% dan 3% merupakan pecahan campuran yang berbeda tidak sejenis.

Oleh karena itu, terlebih dahulu ubahlah menjadi pecahan murni.

23 _ 243 _ 843 _ 11

4 4 4 4
31 _ 3x5+1 _ 1541 _ 16

5 5 5
. A3 o1 11 . 16
Jadi, 2- +3- = — + —
4 75 4 5

ﬁ dan % merupakan pecahan tak sejenis. Coba ubah menjadi pecehan-

pecahan sejenis dengan cara menyamakan penyebutnya menggunakan
KPK dari penyebut-penyebut tersebut. Yaitu KPK dari 4 dan 5. KPK dari 4
dan 5 adalah 20.
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Mari samakan penyebut pecahan-pecahan menjadi 20.

55 64 119 19
— 4 —= =0_=

20 20 20 20

s 3 1 11 16 55 64 119 19
Dengan demikian, 2=+ +-=— + —=—+ — = =5—
4 5 4 5 20 20 20 20

3. Pengurangan pecahan dengan penyebut yang sama atau
sejenis

Dari selembar karton, machon membuat sebuah persegi. Persegi
ini dibaginya menjadi 4 bagian yang sama.

y ¢ ?

Gambar 2.3 Kertas persegi

Ia mewarnai 2 bagian dengan warna hijau sehingga % bagian persegi
berwarna hijau.

2
4
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Kemudian, machon membuat lagi sebuah persegi lain yang berukuran
sama dengan persegi pertama. Ia pun membagi ini menjadi 4 bagian

. 1 .
yang sama. Lalu menggunting - bagian.

=

Bangun hasil guntingan ini digunakannya untuk menutup daerah yang
berwarna hijau pada persegi pertama.

1

4

BN
1
AN

Gambar 2.4 Persegi pecahan

Dari peragaan ini, Machon telah menunjukan sebuah pengurangan pada

_1

pecahan yang berpenyebut sama, yaitu

PN
NN

4. Pengurangan pecahan dengan penyebut yang berbeda
Pengurangan dengan penyebut yang berbeda atau tak sejenis

pada prinsifnya sama seperti penjumlahan yang tak sejenis, yaitu dengan

mengubah pecahan-pecahan tersebut menjadi pecahan sejenis.

Kemudian mengurangkannya, sedangkan penyebutnya tetap.
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Contoh 1:

Hitunglah 3.1=1
5 4 20

Pecahan Z dan i merupakan pecahan tak sejenis. Maka penyebutnya

harus terlebih dahulu disamakan dengan menggunakan KPK dari masing-
masing penyebut tersebut yaitu 5 dan 4. KPK dari 5 dan 4 adalah 20.
Maka penyebut dari kedua pecahan tersebut kita samakan menjadi 20.

Cara penyelesainnya sebagai berikut.

Contoh 2:
Hitunglah 6% - 12 = 4>

12

6§ dan 12 merupakan pecahan campuran. Oleh karena itu, terlebih dahulu

ubahlah menjadi pecahan murni.

Gl = 6x6+L _ 36+1 _ 3711
s 6 6 6
13 o 1x443 _ 443 7
4 4 a4 T a
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Jadi, 6= +13 =247
6 4 6 4
% dan Z merupakan pecahan tak sejenis. Coba ubah menjadi pecahan-

pecahan sejenis dengan cara menyamakan penyebutnya menggunakan
KPK dari penyebut-penyebut tersebut, yaitu KPK dari 6 dan 4. KPK dari 6
dan 4 adalah 12.

Mari samakan penyebut pecahan-pecahan tersebut menjadi 12

74 21 53 _ 5

12 12 12 12

37

74 21 _ 53 _ .5
6

s 1 3
Dengan demikian, 6- - 1- =
6 4 12 12 12 12

7—
4

E. Rangkuman

1. Penjumlahan pecahan dengan berpenyebut sama atau sejenis dapat
diselesaikan dengan menjumlahkan bagian pembilangnya saja.
Contoh :

2 _3+2 _ 5

3
a. - +
7 7 7 7

b.52+2=5+24+2=54+2 54757
9 9 9 9 9 9
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2. Penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda atau tidak sejenis
Penjumlahan pecahan dengan berbeda penyebut atau tak sejenis
dapat dilakukan dengan mengubah pecahan tersebut menjadi sejenis.
Untuk mengubah pecahan tak sejenis menjadi sejenisdapat
mengunakan KPK (Kelipatan persekutan kecil) dari penyebut pecahan
tersebut.

Contoh :

3., 2 _

Penyelesaian :
KPK 7 dan 5 adalah 35

15+14 29 29
Lid _342-32

Maka32+ 2=3+2+2=3+2+2=3+2" =
3. Pengurangan pecahan dengan berpenyebut sama atau sejenis
Sama halnya dengan penjumlahan pecahan berpenyebut sama atau
sejenis yaitu dengan mengurangkan pembilang, penyebutnya tetap.
Contoh :

a.

o<l RN

3 _7-3 _
8 8

0 |
N |~

6

= 78— BT o LRy 8- 98
b. 3 =2+1.-2 =2--0=(20)+(FH)=2+;=2

O | >
Nl RN
O | >

4. Pengurangan pecahan dengan berpenyebut berbeda atau tak sejenis
Pengurangan pecahan dengan penyebut berbeda atau tak sejenis
dapat dilakukan dengan merubah pecahan campuran tersebut menjadi
pecahan murni atau pecahan biasa. Kemudian, kita gunakan KPK dari
penyebut 5 dan 2 adalah 10.

Contoh :
3 1 13 3 26—15 13 3
2--1-=—-=-= ===1-
5 2 5 2 10 10 10

MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA KELAS V “MATERI PECAHAN” [ 34



F. Aktivitas Pembelajaran

LK 03. Praktek Kerja Membuat Pizza Kombinasi ( Menjumlahkan
Pecahan yang mempunyai penyebut yang sama atau sejenis)
Susunlah potongan-potongan pizza untuk membentuk satu pizza utuh,
sambil mempelajari bagaimana penjumiahan pecahan yang mempunyai

penyebut yang sama

Bahan-bahan yang dibutuhkan :
e Crayon / klir warna

e 4 piring

e Kertas warna putih

e Gunting

e Pinsil

e Kertas

Langkah-langkah yang dilakukan :

1. Gunakan crayon dan 4 piring kertas untuk menggambar 4 pizza yang

berbeda: pizza sosis, pizza jamur, dan pizza keju.
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2. potonglah setiap pizza menjadi 8 potong dalam ukuran yang sama

3. salinlah tabel pecahan berikut pada selembar kertas

Bentuk pecahan
Jumlah Potongan Pecahan .
paling sederhana
1 1 1
8 8
) 2 1
8 4
3 3 3
8 8
4 1
4 — Z
8 2
5 > 5
8 8
6 6 3
8 4
7 7
7 Z Z
8 8
8 8 Zatau=1
8 1

4. Ada beberapa cara untuk membuat satu pizza utuh dengan
menggunakan potongan-potongan dari dua pizza yang berbeda?
Gunakan pizza untuk membuat satu pizza utuh, misalnya potongan
pizza keju dengan potongan pizza sosis. Ada 7 cara untuk membuat

satu pizza utuh kombinasi pizza keju dan dengan pizza sosis, yaitu :

e Tujuh potong (g ) pizza keju dan satu potong ( é ) pizza sosis

e Enam potong (Z ) pizza keju dengan dua potong ( i ) pizza sosis

e Lima potong (g ) pizza keju dengan tiga potong ( % ) pizza sosis

e Empat potong (%) pizza keju dengan empat potong (%) pizza

SOSis
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e Empat potong (é ) pizza keju dengan lima potong ( g ) pizza sosis

e Empat potong (i) pizza keju dengan enam potong (%) pizza
sosis

e Empat potong (é) pizza keju dengan tujuh potong (g) pizza

SOSis

5. Dengan membuat pizza-pizza ini, kamu telah mulai menambahkan
pecahan-pecahan berpenyebut sama. Dalam menjumlahkan pecahan
berpenyebut sama, penyebutnya tidak berubah, sedangkan
pembilangnya dijumlahkan. Penjumlahan-penjumlahan  pecahan
berikut ini menunjukan bagaimana menambahkan potongan pizza keju

dan pizza sosis untuk membuat satu pizza kombinasi yang utuh.

_ 741

7 1 8

o —+-=—=-=3tau=1
8 8 8 8
3,1 _3+41 _ 4

o ~+-=—=-=3tau=1
4 4 4 4
5 3 5+3 8

o ~+-=—=-=3tau=1
8 8 8 8
1 1 1+1 2

o ~+-=—=-=atau=1
2 2 2 2
3 5 3+5 8

o ~+-=—=-=3tau=1
8 8 8 8
1 3 1+3 4

o - +-=—=-=3tau=1
4 4 4 4
1 7 1+7 8

o -~ +-=—=-=3tau=1
8 8 8 8

6. Berapa banyak cara yang bias kamu lakukan untuk membuat satu
pizza utuh dengan menggunakan tiga pizza yang berbeda? Bagaimana
jika menggunakan empat pizza yang berbeda? Gunakan pizza

kertasmu untuk mengetahui jawabannya.
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LK 04. Praktek Kerja dalam permainan tebak-tebakan kelipatan
persekutuan terkecil (KPK)

Untuk menambah atau mengurangi pecahan yang berpenyebut tidak
sama, pertama-tama kita harus mencari kelipatan persekutauan terkecil

(KPK) dari kedua penyebutnya.

Bahan-bahan yang dibuthkan :

e 40 kartu berukuran 6 x 8 cm

e 2 pinsil

e Beberapa lembar kertas

e Stopwatch atau pengukur waktu

e 2 orang pemain

Persiapan Permainan

1. Buatlah kartu dari karton atau kertas manila berukuran 6 x 8 cm
sebanyak 40 lembar

2. Tulislah angka 1 — 10 pada setiap 10 lembar kartu

3. Gambarlah papan tebak-tebakan pada selembar kertas

Aturan permainan

1. acaklah susunan kartu berangka tersebut, kemudia letakkan diatas
meja, dengan permukaan kartu yang berangka menghadap kebawah.

2. Pemain ke-1 membuka 2 kartu teratas dari tumpukan dan

meletakkannya secara berjajar. Pemain ke-1 mempunyai waktu 15 detik
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untuk mencari KPK dari bilangan-bilangan ini. Jika benar, dia memberi
tanda silang (x) pada papan tebak-tebakan. Jika salah, giliran pemain
ke-dua para pemain dapat menggunakan kertas, pensil, kolom trik dan
tips, dan trik dan tip lanjutan untuk membantu menentukan KPK.

3. Pemain ke-2 membuka 2 kartu berikutnya. Dia mempunyai 15 detik
untuk KPK dan memberi tanda O pada papan tebak-tebakan.

4. Permainan berlanjut sampai seorang pemain mendapatkan 3 tanda x

atau O secara sejajar atau semua kotak sudah terisi.

G. Latihan / Tugas
Petunjuk Pengerjaan
a. Jawablah soal pada lembar jawaban yang sudah tersedia
b. Tulislah identitasmu pada lembar jawaban yang sudah tersedia

c. Sebelum mengerjakan perhatikan perintah yang ada.

A. Ayo berlatih 1
Isilah titik — titik dibawah ini dengan pecahan yang sesuai

1. Hitunglah penjumlahan pecahan berikut ini !

a. —+ — = ....

b. 22 + 2 = .
15

C.

d. 21 +32= ..

a —-——= ..

b. 4= -2 =,
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a. - +-=—+—
b. 2+12=3+1-=4
4 2 4
C. —-

7
9

d 3:-2=32-1=22
4 20 20

Coba selidiki perhitungan berikut ini!

3,7 _3 7 _ 10 _ 1
4

5 8 40 40 40

Hitunglah hasil penjumlahan dua pecahan 1%. Selisihnya % Coba
kamu tentukan pecahan tersebut!

Rini mempunyai pita rambu. Pita itu diguntingnya menjadi dua bagian.
Panjangnya 110 m dan 13—0 m. berapa meter panjang pita tersebut
sebelum digunting oleh rini?

Pak Marko mempunya persedian beras Z kuintal. Beras tersebut dijual
i kwintal. Berapa kwintal persedian beras pak Marko sekarang?

Ibu Rita membeli sebuah kue, kue tersebut dibagikan dengan kedua
anaknya Rina dan Rani. Rina mendapat = dan Rani mendapat >
bagian. Berapa bagian kue yang tersisa?

Hasil penjumlahan dua pecahan 1%, selisihnya % coba kamu tentukan
pecahan tersebut?

Untuk membuat gaun, anggun membeli bahan kain Zém. setelah
dibawa ke tukang jahit, ternyata bahan tersebut masih kurang. Ia
memerlukan 1% m lagi. Berapa meterkah bahan kain yang diperlukan

Anggun?

10.Sebuah persegi memiliki sisi 6 cm. diberi warna biru i bagian dan

1 .
warna merah : bagian.

a. Berapa bagian persegi yang diwarnai?

b. Berapa bagian persegi yang tidak diwarnai?
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11.Bu Yayu akan membuat kue. Bahan yang diperlukan, yaitu tepung
terigu = kg, gula 2, dan mentega - kg. Berapa kilogram berat ketiga

bahan tersebut?

B. Ayo berlatih 2

1. Bu Ida berbelanja di pasar.

Sebanyak % belanjaannya berupa

buah dan sayuran. Jika % nya W

berupa buah, berapa banyakkah

sayuran yang dibeli bu Ida?
2. Coba tentukan dua buah pecahan yang jumlahnya % dan selisihnya %
?
3. Diketahu sebuah pecahan, jika pembilangnya ditambah 1, pecahan

tersebut menjadi ﬁ, jika penyebutnya dikurang 1, pecahan tersebut

menjadi -. Pecahan berapakah itu?

4. Saat pemutaran film Sang Pemimpin di bioskop. Banyak penonton

wanita ada % bagian. Penonton pria sebanyak % bagian. Sisa kursi

masih kosong. Berapa bagiankah kursi yang terisi dalam bioskop

tersebut? Berapa bagiankah sisa kursi yang masih kosong?




5. Coba selidiki pola bilangan berikut ini, kemudian temukanlah bilangan

yang tepat untuk segitiga biru.
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Modul Pembelajaran

KEGIATAN
BELAJAR

3

Perkalian dan Pembagian Pecahan

A. Kompetensi Dasar

Menggunakan Pecahan dalam pemecahan masalah

Mengalikan dan membagi berbagai bentuk pecahan

B. Indikator

Memahami cara perkalian dan pembagian
Dapat menyelesaikan permasalahan pecahan yang berkaitan

dengan perkalian dan pembagian.

C. Tujuan Pembelajaran

Siswa diharapkan dapat menghitung perkalian dan pembagian
pecahan biasa dengan pecahan biasa

Siswa diharapkan dapat menghitung perkalian dan pembagian
pecahan biasa dengan pecahan campuran

Siswa diharapkan dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan perkalian pecahan, dan

Siswa diharapkan dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan

dengan pembagian pecahan.

D. Uraian Materi

Kamu sudah tahu bagaimana cara menambahkan dan mengurangi

pecahan. Sekarang waktunya kamu mempelajari bagaimana mengkalikan

dan membagi pecahan dengan pecahan, pecahan dengan bilangan bulat,
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pecahan dengan bilangan campuran, dan bilangan campuran dengan
bilangan campuran. Ada banyak soal perkalian dan pembagian yang
berbeda, tetapi ketika kamu sudah menemukan dasar cara berpikirnya,
semuanya menjadi sama.
1. Perkalian antara bilangan asli dan pecahan

Bendera Indonesia terdiri atas dua warna, yaitu merah dan putih.

Bagian bendera yang berwarna merah dan putih ini memiliki bentuk dan

ukuran yang sama sehingga bagian bendera yang berwarna merah ada %

bagian dari bendera keseluruhan.

Gambar 3.1 Bendera Merah Putih
Jika kamu memiliki 3 bendera Indonesia, berapa bagiankah yang

berwarna merah dari 3 bendera tersebut?

N w
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Bagian yang berwarna merah dari 3 bendera Indonesia adalah 3 x % . oleh

karena perkalian merupakan penjumlahan berulang, maka :

Pada penjumlahan pecahan sejenis tersebut, hanya

pembilangnya saja yang dijumlahkan, yaitu 1 + 1 + 1 =
3 x 1 = 3, sedangkan penyebutnya tetap 2. Jadi, 3 X %

3x1

. . Dengan demikian, bagian yang berwarna

N W

merah dari 3 bendera Indonesia adalah % .

Contoh 1
Hitunglah
a.4x§=... b.5x1§=... c.3§x2=...
Jawab
3 _4x3_12 _ 52,
adxo=——=7=2;

2 1x34+2 5x5 25 1
b.5x12=5x-—"" =5y =2%> -2 _ g
3 3 3 3

2 3x5+2 17 17 x 2 34 4
C.C.3x2=22y2=Lx2="22 =2 -6
5 5 5 5 5 5

2. Perkalian antara pecahan

Perkalian antar pecahan biasanya dilakukan dengan mengalikan
bagian pembilang dengan pembilang dan penyebut dengan penyebut.
Apabila terdapat salah satu pawan perkalian berpecahan campuran maka
dapat dilakukan dengan mengbah terlebih dahulu bentuknya menjadi

pecahan biasa.
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Selembar kertas yang berbentuk persegi panjang, dilipat secara mendatar
menjadi tiga bagian yang sama.
Setiap bagian bernilai § L

Bagian kertas berwarna merah menunjukan

pecahan % .
Kemudian kertas dilipat lagi secara horisontal
menjadi 2 bagian yang sama.

Bagian yang diwarnai biru menunjukan

1
pecahan >
Bagian yang diwarnai dua kali
el Dari rangkaian kertas diatas kita mendapatkan kertas yang
Perkalian antara pecahan telah terbagi menjadi 6 bagian yang sama. p bagian dari
dilakukan dengan cara
mengkalikan pembilang dengan kertas tersebut diwarnai dua kali, yaitu dengan warna merah
embilang dan penyebut dengan . . . .
P 9 can peny penyeiut dan biru. Dari contoh diatas kita telah menggunakan model

daerah persegi panjang untuk menunjukan perkalian yaitu

kertas lipatan pertama dengan nilai pecahan % , kertas lipatan kedua

dengan nilai pecahan % , maka dapat diuraikan perkalian pecahannya

sebagai berikut :

2 1 2 2 1 2x1 2
=X-=-atauz-X-=—==
3 2 6 3 2 3x2 6

Contoh 1

Hitunglah :

5
a.1x2= b.Zx3= c.22x13= .,
3 7 8 8 3 4
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Jawab

1 5 1x5 5
a.-X>= =2
3 7 3x7 21
7 3 7x3 21
b.-x==—"—==
8 8 8x8 64
1 3 2x3+1 1x4+3 7 7 7x7 49 1
C.2_X1_= X =—X—=—=_=4_
3 4 3 4 3 4 3x4 12 12

3. Pembagian bilangan asli oleh pecahan
Vania membeli 3 pizza untuk ulang tahunnya. Masing-masing pizza ini

dipotong menjadi empat bagian yang sama sehingga setiap potongnya

g -1
bernilai "

1
4

| —
| =

1 1 1
4

=
=
o~
o~
=
el

Gambar 3.2 4 Potong Pizza

Setiap potong pizza ini dibagikan kepada tamu-tamunya.
Ternyata sebanyak 12 tamu mendapatkan potongan pizza ini.

Dalam memotong ketiga pizza tersebut, sebenarnya Vania telah

melakukan pembagian bilangan asli oleh pecahan, yaitu 3 : i =
12.

Sekarang, coba perhatikan pembagian 3 : %= 12. 12 diperoleh dari

3:-=3x7=3x4=12

4
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Contoh

Hitunglah :

a.8:3=.... B.5:§=
3 5

Jawab

a.8:2=8x3=332_-2_19)
3 2 2 2

b.5:3=5 25 5.8 _gy3_525_2_31
5 5 5 8 8 8 8

4. Pembagian antar pecahan dan pembagian pecahan oleh
bilangan asli

Fakhri memiliki dua lembar kertas. Kedua kertas ini berbentuk

persegi panjang yang sama ukurannya. Ia melipat kertas pertama

menjadi empat bagian yang sama. Setiap bagian ini bernilai % Kemudian,

fakhri mewarnai % bagian dari kertas tersebut dengan warna kuning.

ol w

NI
NI
NI
NI

(Kertas Pertama)

Setelah itu, fakhri melihat kertas kedua menjadi dua bagian yang sama.

Setiap bagian ini bernilai % bagian dari kertas tersebut dengan warna
1

hijau. 2
J\

N -

(Kertas Kedua)
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Setelah kedua kertas diwarnai, ia membandingkan bagian yang
berwarna kuning pada kertas pertama dengan bagian yang

Kolom Info berwarna hijau pada kertas kedua. Terlihat bahwa ada 1%

Pembagian antarpecahan
sejenis sama artinya dengan

i i . . . 1 1 3 .
membagi pembilang kedua kuning. Ini berarti ada 1- buah = untuk = sehingga dapat
pecahan 2 2 4

bagian yang berwarna hijau untuk bagian yang berwarna

dikatakan 2 : ~ = 1-. Sekarang coba perhatikan pembagian = : -

1
=1E’

Contoh
Hitunglah :

4 2
a.- == .. b.
7

3 2 3
: o= C.2=:-= ..
5 8 8

5

©|un

Jawab

5 20 10 . . .
2x5 = 28 = 1% (pembagian antar pecahan sejenis)
7x2 14 7

5x8 40 5 . . .
=2X" =2 =2 ( Pembagian antar pecahan sejenis)
8x3 24 3

.3 _2x5+2,3 _ 12,3 _12 8 _ 9% _32 _ ¢

ol s
wlw w»in

2 .
: 1= : = (Pembagian
8 5 8 8 8 5 3 15 5 5

e
N
ulN
I
|

pecahan campuran dan pecahan biasa)

E. Rangkuman

1. Perkalian antara bilangan asli dan pecahan
Perkalian antara bilangan asli dan pecahan dilakukan dengan cara
mengalikan bilangan asli tersebut dengan pembilang pecahan,

sedangkan penyebutnya tetap. Contoh soal :

6 6XxX6 36 4
a.6x=0x0-3_3%.
11 11 11 11

15x 7 105 1
= = 525

1 2x7+1 15
b.7-x7="""x7=2x7="1=2
2 2 2 2 2
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2. Perkalian antar pecahan
Yang perlu kita pahami dalam perkaian antar pecahan yaitu perkalian
dilakukan dengan mengkalikan antara pembilang dengan pembilang
dan mengkalikan antara penyebut dengan penyebut. Apabila dalam
bilangan pecahan terdapat perkalian pecahan campuran, maka
pecahan tersebut kita rubah terlebih dahulu menjadi pecahan biasa,

baru kita dapat melakukan perkalian dengan mudah. Conoth soal :

4 2 4x2 6
a.-Xx-="t=-
7 7 7x7 49

2 4 9x5+2 4 47 4 188 8
b. 53 x%=2X5t2, 8 47,4 4%

9 5 9 "5 45 45

3. Pembagian Bilangan Asli oleh Pecahan
Pembagian bilangan asli dengan pecahan menghasilkan pecahan baru
dengan pembilangnya merupakan hasil kali bilangan asli dengan
penyebut pecahan dan penyebutnya merupakan pembilang pecahan
lama. Perlu diingat pula bahwa pembagian kebalikan dari pada

perkalian. Contoh soal:

a.10: L =1ox 2 =10x1> _ 150 _ 4g°
5 8 8

8 8

1
1 4x4+1 4 4 x4 16
4 4 17 17 18

4. Pembagian antar pecahan dan pembagian pecahan oleh bilangan asli
Pembagian antarpecahan tak sejenis menghasilkan pecahan baru
dengan pembilangnya merupakan hasil kali pembilang pecahan yang
dibagi dengan penyebut pecahan pembagi dan penyebutnya
merupkana hasil kali penyebut pecahan yang dibagi dengan

pembilang pecahan pembagi. Contoh soal :

8 .1 8 3 8x3 24
a.-i-=-X-= =—=38
3 3 3 1 3x1 3

.7 _8x2+43 ,9 _ 19x9 _ 171 _ _ 3

b.

N
0| w

"9 8 7 8x7 56 56

MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA KELAS V “MATERI PECAHAN” =50



Pembagian pecahan oleh bilangan asli menghasilkan pecahan baru
dengan pembilangnya merupakan hasil kali pembilang pecahan yang
dibagi dengan bilangan 1 dan penyebutnya merupakan hasil kali penyebut

pecahan yang dibagi dengan bilangan asli tersebut. Contoh soal :

9 9,6 9 1 9

a.-:6=-1-=-x-=—

5 5 1 5 6 30
5 6x2+5 10 17 1 17
b.22:10 = BTyl U
6 6 1 6 10 60

F. Aktivitas Pembelajaran
LK 05. Kartu perkalian
Membagi setumpuk kartu dalam berbagai cara untuk mempelajari

bagaimana cara mengalikan sebuah pecahan dengan bilangan bulat

Bahan-bahan yang dibutuhkan:
e 52 |lembar kartu

e Pensil

e Selembar kertas manila

e Spidol warna hitam, merah, hijau, dan biru.
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Persiapan Pemain

1.

N o U bk

Buatlah kartu berukuran 6% cm x 8 cm dari kertas manila sebanyak 52

lembar.

Buatlah gambar apel, jambu, dan manga dengan warna hitam dan
merah disetiap lembar pada 6 lembar kartu tersebut

Buatlah gambar kuda, ayam, dan kambing disetiap kartu pada 6
lembar kartu dengan warna merah dan hitam

Buatlah angka 1 — 10 warna hitam pada 10 lembar kartu

Buatlah angka 1 — 10 warna merah pada 10 lembar kartu

Buatlah angka 1 — 10 warna hijau pada 10 lembar kartu

Buatlah angka 1 — 10 warna biru pada 10 lembar kartu

Langkah-langkah

1.

Bagilah tumpukan kartu sejumlah 52 lembar tersebut menjadi 2

bagian. Membagi sesuatu menjadi dua, sama dengan mengatakan % X

dari sesuatu. Berapa kartu yang berjumlah setengah dari 52?

1 152 _ 1x52 2
Sx52=-x2="2=2=26
2 271 2x1 2

Ambillah 26 kartu yang berwarna hitam dan bagilah menjadi dua.

Berapa banyak kartu yang merupakan setengah dari 26?

1 1 26 1x26 26
-X26=-X=—= ===38
2 2 1 2x1 2

Ambillah 12 lembar kartu yang bergambar apel, jambu, manga, kuda,
ayam, dan kambing, dan bagilah menjadi dua. Berapa kartu yang

merupakan setengah dari 12 ?

1 1 12 1x12
-Xx12=-x—=—"-=6
2 2 1 2x1

Ambillah 6 kartu gambar buah dan 6 kartu gambar binatang sehingga

jumlahnya menjadi 12 kartu. Kemudia, ambillah z -nya. (Buatlah 4

tumpukan kartu yang sama jumlahnya dan ambil 3 diantaranya.
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Hitunglah jumlah kartu yang ada pada ketiga tumpukan kartu ini).

Berpa banyak kartu yang merupakan Z dari 12 ?

12 3x12 36
—_ = =—=9

1 4x1 4

Z x12 = Z X
5. Ambillah kembali 6 kartu yang bergambar buah dan hewan, kemudian
ambillah dua pertiganya. (buatlah 3 tumpukan yang sama jumlahnya
dan ambil 2 di antaranya. Hitunglah jumlah kartu yang ada pada

kedua tumpukan ini). Berapa banyak kartu yang merupakan g dari6?

12 2x12 24
=22 _M_g

X6 =

X =
1 3x1 3

wIiN
wIiN

LK 06. Kotak Pecahan Ajaib
Berlatihlah membagi pecahan dengan
pecahan dalam kotak pecahan ajaib
Bahan- bahan yang dibutuhkan :
e Pensil

e Kertas

Langkah — langkah _
1. Tabel disamping adalah kotak ajaib. Kotak ini terdiri atas 8 soal

pembagian dan 8 jawaban. Jawabannya berada dibagian sudut.

2. Lihatlah baris teratas. Lompati sudut sebelah

1 1 1 2
kiri, dan baca soal yang pertama % : i =2 . f 2 | 4 1
Berikut ini adalah cara untuk menyesuaikan soal j f
pertama. Perhatikan bahwa % diubah menjadi i —— 7;
kebalikkannya, yaitu =, kemudia kalikanlah I N

kedua pecahan tersebut.
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Lompati sudut sebelah kanan dan bacalah soal kedua (Masih pada

baris paling atas) dari kanan ke Kkiri i: % = % Berikut ini adalah cara
menyelesaikan soalnya. Perhatikan bahwa % diubah menjadi

kebalikkannya, yaitu % dan kedua pecahannya tersebut dikalikan.

2 1x2 2 1
X-=—==-=-
1 4x1 4 2

1l1—
4" 2

D=

. Lihatlah pada kolom sebelah kiri. Lompati sudut atas, dan baca soal

ketiga dari atas kebawah - : = = 2. Lompati sudut bagian bawah,

bacalah soal keempat dari bagian bawah keatas - : - = -. Bagaimana

kamu akan menyelesaikan soal yang ketiga dan keempat? Kamu dapat
menggunakan pensil, kertas, dan kolom trik dan tip untuk membantu
membagi pecahan dengan pecahan.

. Lihat garis paling bawah. Dapatkah kamu menuliskan soal kelima dan
keenam serha hasil baginya?

. Lihat kolom bagian kanan. Dapatkah kamu menuliskan soal ketujuh
dan kedelapan serta hasil baginya?

. Berikut ini adalah kotak pecahan ajaib yang lain. Isilah kotak-kotak

yang masih kosong. Ada lebih dari satu jawaban yang benar.

NoRT
[SSRE
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G. Latihan / Tugas
Petunjuk Pengerjaan
a. Jawablah soal pada lembar jawaban yang sudah tersedia
b. Tulislah identitasmu pada lembar jawaban yang sudah tersedia

c. Sebelum mengerjakan perhatikan perintah yang ada.

A. Ayo berlatih 1
Isilah titik — titik dibawah ini dengan pecahan yang sesuai
1. Hitunglah perkalian pecahan berikut ini !
a. 2x17 = ....
9
b. 11x== ...,
21
C. 7-X7=...
2
d. 6x3== ..
12
2. Hitunglah pembagian pecahan berikut ini !
a. 2:%2= .
7
b. 20:10%= ...
10
5 9

C -i—=—=..
7 11

12 , 451 _
d. o 175 = ...
3. Ayo kerjakanlah perkalian dan pembagian berikut ini !

a. Z:%= .

9

b. 92 x2%= ...

c. —:4=..

d. 4%:
4. Tentukanlah perkalian pecahan yang ditunjukan oleh model daerah

persegipanjang berikut!

ot
I

Menunjukan perkalian pecahan ...
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5. Coba tentukan pembagian pecahan yang ditunjukan oleh model
daerah persegi panjang berikut ini!

Menunjukan pembagian pecahan ...

6. Harga gula pasir diwarung bu Yayu Rp. 9.600,- per kilogram. Coba
hitung harga gula pasir itu untuk pembelian sebanyak % kg?

7. Isilah dengan pecahan yang tepat untuk setiap bagian persegi
panjang berikut ini!

1
2

N |-

8. Luas sebidang tanah yang berbentuk persegi panjang 100m?* jika
lebarnya 122 m. coba tentukan panjangnya?

9. Pada musim kompetisi lalu, klub sepak bola argentina memainkan 35
pertandingan. g dari pertandingan tersebut dilewati mereka dengan

kemenangan. Berapa kali time Argentina tersebut menang pada
musim kompetisi lalu?
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10. Fatir memotong sebatang bambu yang panjangnya 18§m menjadi
beberapa batang yang panjangnya masing-masing 323—5m. berapa
batang bambu yang didapat fatir?

Y
‘

.
.
— ——
-y

B. Ayo berlatih 2

1. Banyak air dalam suatu baskom 2% liter. Air tersebut hanya mengisii
bagian bas kom.

Berapa literkah banyaknya air jika baskom tersebut terisi penuh?
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2. Nadia memiliki 72 buah rambutan. Ia membagikan rambutannya ini
kepada tiga temannya yaitu Frea, Natasya dan Alika. Frea mendapat§
bagian. Natasya mendapat
— dari rambutan Frea.

Alika mendapat > dari

rambutan Natasya. Berapa
banyak rambutan yang
diperoleh temen- temen
Nadia tersebut? Siapakah
yang mendapat rambutan
paling sedikit?

3. Seorang koki akan membuat sebuah roti. Roti yang akan dibuatnya
memerlukan 2 kg terigu. Untuk itu, ia menyuruh tiga orang anaknya
membeli z kg terigu.

a. Berapa kilogram terigu yang terkumpul dari ketiga anak ini?
b. Berapa kilogram kurangnya atau lebihnya?
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4. Pak Ikhsan memilki sebidang tanah yang luasnya 5% hektar. Tanah

tersebut akan dibagikan kepada ketiga anaknya dengan luas yang
sama. Berapa luas tanah yang diterima setiap ananya?

5. Berat badan Pak Muhdar 78> kg. Berat badan istrinya = berat
badannya. Berapa kilogram berat ba dan istri pak muhdar?
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Kunci Jawaban
Latihan / Tugas

—
Kegiatan Pembelajarqnfi-

A. Ayo Berlatih 1

1. a.2 b. 2 c. 2
4 6 8
2.
a.
3
4
b.
4
9
C.
2
5
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1 6 6 7
7

2 15 i5 33
33

3 = 23 25
25

4 8 8 34
34

5 > 5 15
15

. Pak joko memiliki kayu yang panjangnya 10 m. ia memotong kayu
tersebut 17 bagian sama panjang. Berapa panjang setiap bagian ?

Panjang setiap bagian adalah $

. Ubahlah pecahan biasa menjadi pecahan campuran!
16

1 20 2
a. —=3- b.—=3-
5 5 6 6

. Ubahlah pecahan campuran menjadi pecahan biasa!
12 30

a12 =2 b.32 =22
7 7 8 8

5 7 2 o
. Ayo urutkanlah pecahan-pecahan Py dan 3 mulai dari yang terbesar

—15+1Z+12 ( jadi urutan pecahan dari yang terbesar adalah

+

Z+ —
9

2
3
2

ang)

)

alul o lwn

NN RN
Q.
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8. Ayo urutkanlah pecahan-pecahan z, %, dan 1% mulai dari yang

terkecil!

2 2 dan = = (Samakan terlebih dahulu penyebutnya) 2%, 2 dan 2
65 10 30" 30 30

jadi urutan pecahan dari yang terkecil g% dan 19—0

2 o 2 2 1 2 2 4
9. Pecahan - senilai dengan pecahan ==: - =- atau-x=-= -
4 4 2 2 4 2 8

10. Sederhanakanlah pecahan pecahan berikut ini!
8 .4 2 49 7 _ 7

a. — . . :
12 4 3 70 7 10

B. Ayo berlatih 2

1. Pada hari senin, Rina berada disekolah dari pukul 7 pagi sampai 12
siang, sepulang sekolah, ia belajar bersama dirumah Rita dari pukul 1
siang sampai pukul 3 sore. Kemudian ia pulang kerumah. Di rumah, ia
menonton acara televisi kesukaannya dari pukul 4 sore sampai pukul 6
malam. Satu jam setelah menonton acara televisi, barulah ia belajar.
Ia belajar sampai pukul 9 malam. Dari kegiatan Rina pada hari senin
tersebut, coba tentukan berapa bagian waktu dalam satu hari yang
digunakan Rina untuk kegiatan kegiatan berikut.

a. berada disekolah
b. belajar bersama di rumah Rita
c. Menonton acara televise

d. Belajar di rumah
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Jawab :

Diketahui Rina berada disekolah dari pukul 7 sampai 12 yaitu 5 Jam.
Belajar bersama Rita 2 Jam. Menonton acara trelevisi 2 Jam. Pukul 7
sampai pukul 9 Rina belajar kembali yaitu selama 2 jam.

a. berada disekolah = 5 jam

b. belajar bersama di rumah Rita = 2 jam

c. Menonton acara televisi = 2 jam

d. Belajar di rumah = 2 jam

. Dalam pemilihan RT di desa Sumberejo terdapat tiga colon, yaitu
Sumintono, Fendi, dan Muchlis. Setelah diadakan pemungutan suara,

ternyata Sumintono, Fendi dan Muchlis berturut-turut memperoleh

20 12 15 . .-
—,—,dan — suara dari jumlah pemilih.
60" 60 60

a. Calon manakah yang terpilih?

b. Jika jumlah pemilih ada 150.000 orang, coba tentukan banyak
pemilih untuk masing-masing calon dan jumlah yang tidak ikut
memilih

Jawab

20 .
oS perolehan suara Sumintono
12 .
o perolehan suara Fendi

15 .
o perolehan suara Muchlis

a. Calon yang paling banyak mendapatkan suara adalah Sumintono

20 2500 50.000 .
b. — x — = —— Perolehan suara Sumintono
60 2500 150.000

12 2500 30.000 .
— x —— = —— Perolehan suara Fendi
60 2500 150.000

15 2500 _ 37.500

X = Perolehan suara Muchlis
60 2500 150.000
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Banyak pemilih dari masing-masing calon apabila jumlah pemilih
150.000, adalah

Sumintono = 50.000 suara

Fendi = 30.000 suara

Muchlis = 37.500 suara

Total jumlah suara dari ketiga pasangan calon adalah = 117.500
pemilih. Maka jumlah yang tidak ikut memilih adalah 150.000 -
117.500 = 32.500 pemilih

Gambar bahwa i merupakan bentuk sederhana dari g

Jawab

Bentuk sederhana dari

N/
/N AN
/\ /\

16
64

N
|

Gambar bahwa é bentuk sederhana dari %

Jawab

Bentuk sederhana dari

|
Nol I ¥

Gambar bahwa E adalah bentuk sederhana dari %
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Bentuk sederhana dari

Ul
[UnN
93}

5. Putra, Fatir dan Ikhsan membuat kue dengan ukuran yang sama.
Putra memotong kuenya menjadi 12 bagian sama besar. Fatir
memotong kuenya menjadi 8 bagian sama besar, sedangkan Ikhsan
memotong kuenya menjadi 4 bagian sama besar. Masing-masing
kemudian menawarkan kuenya kepada seorang temen dengan bagian
yang sama besar. Coba gambarkan sebuah bangun untuk menunjukan
berapa besar bagian yang mungkin ditawarkan ?

Jawab

Kue Putra dipotong menjadi 12 bagian sama banyak

Lol
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Kue Fatir dipotong menjadi 8 bagian sama banyak

Kue Ikhsan dipotong menjadi 4 bagian sama banyak

D=
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Kegiatan Pembelajaran 2

A. Ayo Berlatih 1

Isilah titik — titik dibawah ini dengan pecahan yang sesuai

1. Hitunglah penjumlahan pecahan berikut ini !
5 7 12

a. —+—-=—=1
12 12 12
6 2 36 2 38 8
b, 284+ 2=3,2_38_,28
15 15 15 15 15 15
5 7 25 21 46 16
c S4l=BLn__gl6
6 10 30 30 30 30
1 5 15 29 120 203 323 43
d. 2_+3—=—+—=—+—=—= —
7 8 7 8 56 56 56 56

2. Hitunglah pengurangan pecahan berikut ini !

9 3 _ 6
FTRET Y]
b45_8_45 8 53 .3
T T o101
5_5 15 10 5
C s T m m

3. Coba selidiki perhitungan berikut ini!

3 7 3 7 10 1 . 3 7 24 35 59 19
a.-+-=—+-—-=—=-jawaban-+-==+—-=—=1—
5 8 40 40 40 4 5 8 40 40 40 40
3 1 1 1 . 3 1 11 3 11 6 17
b.2>+1-=3+1-=4- jawaban 2~ +1-=—+-=—4-= —=
4 2 4 4 4 2 4 2 4 4 4
1
4=
4
11 7 33 27 6 1 . 1 7 33 28 5
C.—--==-—=—=-jawaban —--=—-—=—
12 9 36 36 36 3 12 9 36 36 36
1 3 9 9 . 1 3 16 3 16 15 1
d.3---=3—--1=2—jawaban 3---=——--=—— — = —
5 4 20 20 5 4 20 4 20 20 20
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Hasil penjumlahan dua pecahan 1%. Selisihnya % Coba kamu tentukan

pecahan tersebut!

18

10, 8 _ 18 6
12

artinpa>+ £ =2, 8_ 18, °6_3_41
6 12 2

1 3 6
Jawab : 1-=-x - =
2 2 6 12 12 12 6

Rini mempunyai pita rambu. Pita itu diguntingnya menjadi dua bagian.
Panjangnya 110 m dan 110 m. berapa meter panjang pita tersebut
sebelum digunting oleh rini?

4 3 7 . . . . . 7
Jawab TRIETIRET jadi panjang pita sebelum di gunting adalah o

Pak Marko mempunya persedian beras Z kuintal. Beras tersebut dijual

i kwintal. Berapa kwintal persedian beras pak Marko sekarang?

Jawab 2 — - = 2 = ~jadi sisa beras pak Marko - kwintal.

Ibu Rita membeli sebuah kue, kue tersebut dibagikan dengan kedua
anaknya Rina dan Rani. Rina mendapat > dan Rani mendapat
bagian. Berapa bagian kue yang tersisa?

Jawab Z— % = %jadi bagian kue ibu yang tersisa adalah % .

Untuk membuat gaun, anggun membeli bahan kain 2% m. setelah
dibawa ke tukang jahit, ternyata bahan tersebut masih kurang. Ia
memerlukan 1% m lagi. Berapa meterkah bahan kain yang diperlukan

Anggun?

Jawab 22 + 12 =14 22,1 _8_37 jadi kekurangan kain
3 4 3 4 12 12 12 12

yang masih diperlukan adalah 3% m.
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10.

Sebuah persegi memiliki sisi 8 cm. diberi warna biru i bagian dan

1 .
warna merah 5 bagian. Jawab

a. Berapa bagian persegi yang diwarnai?
2 _ 3

Warna biru dan merah 2+ 2= 2+ 2= 2 x 2= % jadi persegi yang
4 2 4 4 4 2 8

diberi warna adalah g
b. Berapa bagian persegi yang tidak diwarnai?
6

8 persegi sama artinya dengan S— 5= é jadi bagian yang belum

. . 2 1
diberi warna adalah 5 atau "

Bu Yayu akan membuat kue. Bahan yang diperlukan, yaitu tepung
terigu = kg, gula 2, dan mentega - kg. Berapa kilogram berat ketiga

bahan tersebut?

Jawab : D+ 2+ == 2 =1, jadi berat seluruhnya adalah 1 kg

Ayo berlatih 2

. Bu Ida berbelanja di pasar. Sebanyak é belanjaannya berupa buah

dan sayuran. Jika % nya berupa buah, berapa banyakkah sayuran yang

dibeli bu Ida?

Jawab % _ é — g — % = 3, jadi sayur yang dibeli bu Ida adalah %

Coba tentukan dua buah pecahan yang jumlahnya z dan selisihnya % ?

3 9 . 3 1 6 3 9 3 3
x>= —artinya=+ -= —+=-= —: ===,
3 12 6 4 12 12 3 4

Jawab 3 =
4 12

3
4
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3. Diketahui sebuah pecahan, jika pembilangnya ditambah 1, pecahan

tersebut menjadi i, jika penyebutnya dikurang 1, pecahan tersebut

menjadi % Pecahan berapakah itu?

1+1 2 1 1 1
Jawab : penambahan == = % = - dan pengurangan — = - maka

pecahan yang dimaksud adalah é

4. Saat pemutaran film Sang Pemimpin di bioskop. Banyak penonton

wanita ada § bagian. Penonton pria sebanyak % bagian. Sisa kursi

masih kosong. Berapa bagiankah kursi yang terisi dalam bioskop

tersebut? Berapa bagiankah sisa kursi yang masih kosong?
14 15 29

Jawab : 2 + 2 =2 4 B =2 g yang terisi dan kursi yang masih
5 7 35 35 35

kosong = 2+ £ = 3 = 1. Maka kursi yang masih kosing adalah
35 35 35

6 .
—kursi.
35

5. Coba selidiki pola bilangan berikut ini, kemudian temukanlah bilangan

yang tepat untuk segitiga biru.

Nl o)

| w
RIS

Pola yang digunakan pyramid hijau = 2 + 2 = ==

5 _ 10+1 _ 11, : id hir =
- = 1, = 1 sPolayang digunakan pyramid biru =

= g ;Pola yang digunakan

. 5
pyramid abu-abu = St
7 + 9 — 16+1 _ 17 |

20 ' 20 20 20
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Kegiatan Pembelajaran 3
A. Pilihan Ganda

1. Hitunglah perkalian pecahan berikut ini !

5 17 85
a. = X117 ==x—=—
9 1

N &)1

11 _ 11 11 _ 121
b. 11 x—==—x—==—
21 121 21

1 15 7 105
C. 7=X7==—X-=—
2 2 1 2

1 _ 637 _ 222
d 6x3—=-x===
12 1712 12

2. Hitunglah pembagian pecahan berikut ini !

4 2 2
a. 2:2=22-2,7_ 1
7 1 1

1 20 101 20 10 200
b. 20:10L=20 101 20 10 _ 200
10 10 1 7100 100

T 17735 595

12 1 12 35 12 2 24
d. £:17: = =2y 2=

17t 17 2

3. Ayo kerjakanlah perkalian dan pembagian berikut ini !

7 .6 _ 7 7 _ 49
a - i-=-xXo=—
9 "7 976 54

12 ~2 _ 183 _ 12 _ 2196 11
b. 9=x22=—x—==="—"=23—
197 %5 19 T s 95 95

11 , 11 4 _ 11 _1_ 11

C. —i4=—:-=—x-=—

18 18 1 18 4 72
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4. Tentukanlah perkalian pecahan yang ditunjukan oleh model daerah
persegi panjang berikut!

Menunjukan perkalian pecahan ...

Jawab pada persegi berwarna merah
bilangan pecahannya %dan pada persegi

. 3
warna orange bilangan pecahannya p

maka menjukan perkalian bilangan

pecahan % x 2

o)}

5. Coba tentukan pembagian pecahan yang ditunjukan oleh model
daerah persegi panjang berikut ini!

Menunjukan pembagian pecahan ...

Jawab2:2=2: 2=
3 1 3

\ | c2 - 3_2x3_6_
Z.E—ZXE— 5 —2—3

6. Harga gula pasir diwarung bu Yayu Rp. 9.600,- per kilogram. Coba
hitung harga gula pasir itu untuk pembelian sebanyak % kg?

_ 9.600 4 38.400

Jawab : 9.600 xg =222 x 2= 222 =7.680,—

7. Isilah dengan pecahan yang tepat untuk setiap bagian persegi
panjang berikut ini!

N |-
N |-
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8. Luas sebidang tanah yang berbentuk persegi panjang 100m?* jika
lebarnya 122 m. coba tentukan panjangnya?

Jawab : Untuk mencari Luar persegi panjang kita harus mengetahui

rumusnya yaitu L = p x |, apabila Dik. Luar persegi panjang 100m?

2 L 100 2 100 , 38 100 3
dan lebarnya 12-makap=-=—atau100: 12-=—: —=— x —
3 l 125 3 1 3 1 38

300 34 . 34 2 300 38
= == 7= pembuktian untuk 100m’> = 7= x12% = == x = =
38 38 38 3 38 3
11400
114

=100

9. Pada musim kompetisi lalu, klub sepak bola argentina memainkan 35
pertandingan. g dari pertandingan tersebut dilewati mereka dengan

kemenangan. Berapa kali time Argentina tersebut menang pada
musim kompetisi lalu?

Jawab : Dik 35 pertandingan, dengan g kemenangan maka ; 35 x S

= 2%% = 22— 30. Maka pada musim kompetisi lalu klup sepak bola

Argentina melewati dengan 30 kemenangan.

10. Fatir memotong sebatang bambu yang panjangnya 18%m menjadi
beberapa batang yang panjangnya masing-masing 323—5m. berapa
batang bambu yang didapat Fatir?

468

Jawab : Dik. Panjang bambu 18% m=—_, akan dipotong beberapa
batang dengan panjang 3%= g maka batang bambu yang didapat
Fatir adalah 22 : Z° = 2% 25 _ 20700

25 25 25 X 78 1950

diperoleh Fatir sejumlah 6 batang.

= 6, maka batang bambu yang

C. Ayo berlatih 2

1. Banyak air dalam suatu baskom 2% liter. Air tersebut hanya mengisi i
bagian baskom.

Berapa literkah banyaknya air jika baskom tersebut terisi penuh?
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Jawab : Dik. Air dalam baskom 2& = z, air hanya terisi i bagian

baskom. Jadi 2 : = = 2x2=2 = 6, maka banyak air yang
4 4 4 1 6

dibutuhkan untuk memenuhi baskom adalah 6 liter.

. Nadia memiliki 72 buah rambutan. Ia membagikan rambutannya ini
kepada tiga temannya yaitu Frea, Natasya dan Alika. Frea mendapat 2

bagian. Natasya mendapat % dari rambutan Frea. Alika mendapat %

dari rambutan Natasya. Berapa banyak rambutan yang diperoleh
temen- temen Nadia tersebut? Siapakah yang mendapat rambutan
paling sedikit?

Jawab : Dik. 72 rambutan, Frea %, Natasya %, Alika, % Jadi masing

masing akan memperoleh Frea = 72 x % = 723“ = 1:—4 = 48 buah,

=2 = 2 =4buah, Alka =4x>="2= 2 =6
buah, maka masing masing anak akan memperoleh Frea 48,
Natasya = 4 buah, Alika = 6 buah. Dan yang mendapatkan buah

paling sedikit adalah Natasya dengan jumlah 4 buah.

Natasya = 48 x —
12

1IN

. Seorang koki akan membuat sebuah roti. Roti yang akan dibuatnya
memerlukan 2 kg terigu. Untuk itu, ia menyuruh tiga orang anaknya

membeli Z kg terigu.
a. Berapa kilogram terigu yang terkumpul dari ketiga anak ini?
b. Berapa kilogram kurangnya atau lebihnya?

Jawab :

a. Dik. 3 anak membeli % kg tepung maka jumlah tepung yang
9

terkumpul adalah 3 XZ =-=2 % kg

2 =
b. Maka tepung yang dikumpulkan lebih banyak dari yang dibutuhkan.
Kelebihan tepung adalah 2% —-2= % kg tepung.
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4. Pak Ikhsan memilki sebidang tanah yang luasnya 52 hektar. Tanah

tersebut akan dibagikan kepada ketiga anaknya dengan luas yang
sama. Berapa luas tanah yang diterima setiap ananya?

Jawab : Dik. Luas tanah 5: = =, akan dibagi dengan 3 anak, jadi

tanah yang akan diterima masing masing anak adalah 23—7: 3 = 23—7: %
27 1 27 . . .
=T X;=5= 3, maka ketiga anak akan menerima tanah masing

masing seluas 3 hektar.

5. Berat badan Pak Muhdar 78 kg. Berat badan istrinya = berat

badannya. Berapa kilogram berat badan istri pak muhdar?

157

Jawab : Dik. Berat pak Muhdar 78> = =, berat badan istri  dari

berat badannya, maka — Xx:=22 =522=

52 berat istri pak
Muhdar.
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